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Abstrak

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang mengharuskan umat islam untuk memberikan
sebagian pendapatannya kepada orang yang membutuhkan dimana setiap harta yang kita
miliki terdapat hak fakir dan orang orang yang membutuhkan lainnya. Dan sangat
penting untuk memastikan pendistribusian dana zakat benar benar sampai kepada
meraka yang benar benar membutuhkan. Pada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional)
Kabupaten Deli Serdang mengalami kesulitan untuk menentukan prioritas para calon
penerima zakat dikarenakan kriteria kelayakan penerima zakat harus dipertimbangkan
secara seksama untuk memastikan bahwa bantuan tersebut benar benar berdampak
positif dan tepat sasaran. Oleh karena itu Sistem Pendukung Keputusan untuk
menentukan kelayakan para calon penerima zakat merupakan langkah maju menuju
pengoptimalan manajemen dan di butuhkan sebuah sistem untuk memudahkan pihak
BAZNAS deli serdang dalam menetukan kelayakan para calon penerima zakat.. Metode
MABAC digunakan untuk mengembangkan sistem yaitu dengan menerapkan sebuah
Sistem Pendukung Keputusan selama penelitian ini. Hasil yang diperoleh adalah sebuah
sistem yang dapat memberikan hasil akhir berupa urutan penilaian kelayakan dari nilai
tertinggi hingga terendah. Keputusan yang didapat, diharapkan akan membantu pihak
BAZNAS dalam menentukan kelayakan penerima zakat.

Kata Kunci : E-Assessment, Kelayakan Penerima Zakat, Lembaga Amil Zakat, Metode
MABAC, Sistem Pendukung Keputusan

Abstract

Zakat is one of the pillars of Islam which requires Muslims to give part of their income
to people in need, where every property we own has rights to the poor and other needy
people. And it is very important to ensure that the distribution of zakat funds reaches
those who really need it. At BAZNAS (National Zakat Amil Agency) Deli Serdang
Regency, it is difficult to determine the priorities of prospective zakat recipients because
the eligibility criteria for zakat recipients must be considered carefully to ensure that
the assistance really has a positive impact and is right on target. Therefore, the Decision
Support System to determine the eligibility of prospective zakat recipients is a step
forward towards the management cycle and a system is needed to make it easier for
BAZNAS Deli Serdang to determine the eligibility of prospective zakat recipients. The
MABAC method is used to develop the system, namely by implementing a Support
System Decisions during the writing of this thesis.

The results obtained are a system that can provide final results in the form of a feasibility
assessment sequence from highest to lowest value. It is hoped that the decision obtained
will help BAZNAS in determining the eligibility of zakat recipients

Keyword : E-Assessment, Zakat Recipient Eligibility, Zakat Management Institution,
MABAC Method, Decision Support System
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1. PENDAHULUAN

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang mengharuskan umat islam untuk memberikan sebagian pendapatannya
kepada orang yang membutuhkan. Hal ini dilakukan sebagai pembersih harta yang didasarkan kepada Allah SWT, dimana
setiap harta yang kita miliki terdapat hak fakir dan orang orang yang membutuhkan lainnya. Zakat berasal dari Bahasa
Arab yang berarti “tumbuh” ataupun “bertambah”. Dalam konsep zakat, harta sesecoang dianggapakan bertambah atau
tumbuh karena berkah dan rahmat Allah SWT. Konsep zakat muncul dalam Al-Qur’an dan Hadist sebagai bentuk
kepedulian social dan keadilan dengan tujuan untuk membantu mengurangi kesenjangan ekonomi dengan
mendistribusikan kekayaan secara adil diantara masyarakat [1]. Maka dari itu penting untuk memastikan bahwa dana
zakat benar benar sampai kepada meraka yang benar benar membutuhkan. Seperi yang dilakukan peneliti sebelumnya
membahas mengenai penyeleksian penerima zakat dengan menggunakan metode lain yang terdapat didalam sistem
pendukung keputusan dan berdasarkan hasil penelitian tersebut dinyatakan efisien[2].

Zakat dikelola oleh lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah salah satunya yaitu Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) yang merupakan lembaga pemberdayaan di kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Masalah yang
kerap dialamai oleh lembaga ini dikarenakan banyaknya para calon penerima zakat yang semakin meluas, mengakibatkan
para pengelola BAZNAS di Kabupaten Deli serdang mengalami kesulitan untuk menentukan prioritas para calon
penerima zakat. Maka dari itu, dibutuhkanlah suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang memberikan solusi untuk
menyelesaikan masalah yang bersifat perengkingan yang dapat membantu para pengelola BAZNAS dalam menentukan
prioritas calon penerima zakat Berbasis E-Assessment.

E-Assessment ialah sebuah sistem penilian menggunakan teknologi komputerisasi yang dapat mempermudah proses
penilaian dalam berbagai bidang antara lain otomatisasi prosedur administrasi dan penilian keterampilan dalam
pemecahan berbagai permasalahan [3]. Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu alat ataupun sistem informasi
berbasis komputer yang dirancang untuk membantu individu ataupun organisasi dalam menghasilkan berbagai alternatif
keputusan yang lebih baik dan efektif dalam hal menangani berbagai masalah yang terstruktur maupun tidak terstruktur
dengan menggunakan data dan model [4]. Di dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdapat banyak metode, salah
satunya yaitu metode MABAC.

Metode Multy-Attributive Border Approximation area Comparition (MABAC) merupakan metode pengambilan
keputusan multikriteria yang digunakan untuk membandingkan dan mengevaluasi beberapa alternatif berdasarkan
beberapa kriteria. Metode MABAC dikembangkan oleh Pamucar dan Cirovic. Dalam tulisan ini digunakan model hibrida,
DEMATEL-MABAC, dimana metode DEMATEL digunakan dalam menentukan koefisien bobot kriteria dan metode
MABAC digunakan untuk aternatif perangkingan [5]. Pada penelitian sebelumnya metode MABAC pernah digunakan
oleh peneliti Noveriang Ndruru pada tahun 2020 terkait pemilihan kepala cabang dengan kriteria yaitu Pendidikan, Masa
kerja, Absensi, Tanggung jawab, menghasilkan perangkingan nilai akhir Si sebesar 0,304 atas nama Johan Winata yang
terpilih menjadi kepala cabang [6].

Penelitian ini ditujukan untuk bagaimana menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan yang mengadopsi metode
MABAC. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses penyaluran
zakat pada BAZNAS Deli Serdang.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Metode penelitian adalah proses atau teknik ilmiah untuk mengumpulkan data guna menyelesaikan suatu masalah
dengan cara studi langsung kelapangan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Pada suatu penelitian ilmiah
diperlukan beberapa proses penyelesaian permasalahan agar lebih terstruktur dan sistematis untuk menyelesaikan
permasalasan yang diteliti.

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data informasi terkait kelayakan penerima zakat dilakukan

dengan beberapa teknik diantaranya:
1. Observasi

Pada penelitian ini dilakukan tinjauan langsung ke BAZNAS Deli Sedang guna melakukan analisis masalah yang

dihadapi, kemudian diberikan sebuah resume ataupun rangkuman masalah apa saja yang terjadi selama ini terkait

dalam menentukan kelayakan calon penerima zakat. Selain itu juga dilakukan analisis kebutuhan dari permasalahan

yang ada, sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem.

2. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung dengan Ketua BAZNAS yaitu Bapak H Surya
Putra. wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memdapatkan alur kerja pada objek yang diteliti yang nantinya akan
digunakan untuk menentukan fitur-fitur yang akan dibangun.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu alat ataupun sistem informasi berbasis komputer yang dirancang untuk
membantu individu ataupun organisasi dalam menghasilkan berbagai alternatif keputusan yang lebih baik dan efektif
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dalam hal menangani berbagai masalah yang terstruktur maupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model
[7].

2.2.1 Konsep Sistem pendukung Keputusan

Konsep sistem Pendukung Keputusan (SPK), pertama kali diungkapkan pada tahun 1970 an oleh Michael Scoot
Morton dengan istilah Management Decision System dalam artian sistem interaktif berbasis pc yang bisa menolong
seorang dalam mengambil keputusan [8]. Kemudian sejumlah perusahan, lembaga penelitian dan perguruan tinggi mulai
melakukan penelitian dan membangun sistem pendukung keputusan, sehingga dari produksi yang dihasilkan dapat
disimpulkan bahwa sistem ini merupakan suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu dalam
hal pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk dapat memecahkan berbagai persoalan
yang bersifat semi terstruktur. Decision Support System (DSS) merupakan sistem yang didalamnya menyediakan fasilitas
berupa informasi, pemodelan, dan pamanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu proses pengambilan
keputusan dalam situasi yang bersifat terstruktur maupun semi terstruktur, dimana tidak ada seorangpun mengetahui
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.

Sistem sendiri merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan guna melakukan
suatu kegiatan yang memiliki tujuan tertentu [9]. Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mengatur
dan mengintegrasikan elemen elemen yang berbeda yang saling berhubungan agar dapat mecapai suatu tujuan tertentu.
Sedangkan Keputusan merupakan suatu kegiatan pemilihan tindakan guna memecahkan suatu masalah. Pengambilan
suatu keputusan yang tepat akan menghasilkan suatu perubahan terhadap suatu organisasi kearah yang lenih baik, maupun
sebaliknya.

2.2.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memiliki tujuan diantaranya adalah:

1. Membantu dalam suatu pihak dalam hal membuat keputusan untuk memecahkan masalah yang bersifat terstruktur
maupun semiterstruktur.

2. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan dari pada efisiensinya.

3. Dukungan kualitas dimana komputer dapat meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat. Sebagai contoh, semakin
banyak data yang diakses maka akan semakin banyak juga alternatif yang bisa dievaluasi.

4. Kecepatan komputasi dimana dengan menggunakan komputer dapat memungkinkan para pengambil keputusan untuk
melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang relatif rendah

2.3 Pendistribusian Zakat

Zakat diberikan kepada yang berhak melalui proses yang dikenal sebagai penyaluran zakat. seperti yang disebutkan
dalam surat At-Taubah ayat 60 bahwa objek dan sasaran zakat terdiri dari: Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Rigob, Ghorimin,
Ibnu sabil, dan Fii sabilillah. “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, amil
zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS At-Taubah: 60).

Menurut Peraturan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) No.3 Tahun 2018, penerima manfaat zakat

(Mustahik) adalah Fakir, Miskin, Amil, Mualaf, Rigab, Gharim, Sabillilah, Ibnu Sabil [10]

2.4 Metode MABAC

Metode MABAC (Multi-Attribute Border Approximation Area Comparison) merupakan salah satu metode di dalam
pengambilan keputusan multi-kriteria yang digunakan untuk membandingkan dan mengevaluasi beberapa alternatif
berdasarkan beberapa kriteria. Metode MABAC dikembangkan oleh Pamucar dan Cirovic. Dalam tulisan ini digunakan
model hibrida, DEMATEL-MABAC, dimana metode DEMATEL digunakan dalam menentukan koefisien bobot kriteria
dan metode MABAC digunakan untuk aternatif perangkingan [11].

Asumsi dasar dari metode MABAC tercermin dalam definisi jarak fungsi kriteria dari setiap alternatif yang diamati
dari daerah perkiraan perbatasan. Di bagian berikut disajikan prosedur menerapkan metode MABAC, yaitu, formulasi
matematis, yang terdiri dari 6 langkah yaitu [12] :

Langkah 1: Membentuk matriks keputusan awal (X) (Forming initial decision matrix (X))

Pada langkah pertama dilakukan evaluasi alternatif “m” dengan “n” kriteria. Alternatif disajikan dengan vektorA;

= (Xi1, Xi2, Xi3,..., Xin), dimana xij adalah nilai dari “i” alternatif dengan kriteria “§” (i=1,2,3, ..., m;j=1,2, 3, ..., n).
X11 X12 X1m

X =|X21 X22 xzsl

Xm1 Xm2 Xms3

Keterangan:

X= Nilai matriks

m= Nomor alternatif

n=Jumlah total kriteria

Langkah 2: Normalisasi elemen matriks awal (X)(Normalization of initial matrix ( X ) elements)
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t11 tiz tim
N =tz tyn Xop l
tlm th Xmn
Elemen matriks ternormalisasi (N) diperoleh dengan menerapkan rumus;

1. Jenis kriteria Benefit (For benefit-type criteria)
XX
2. Jenis kriteria Cost (For cost-type criteria)
YRXT - X
Keterangan:
x+=max (X1, x2, x3, ..., xm) mewakili nilai maksimum dari kriteria yang diamati oleh alternatif.
x;-= min (x1, x2, X3, ..., Xm) mewakili nilai minimum dari kriteria yang diamati oleh alternatif.

Langkah 3: Perhitungan elemen matriks tertimbang (V) (Calculation of weighted matrix)elements)
Elemen matriks tertimbang (V) :
Virs V. Vi
VZl VZZ V2n
Vlm VZm an
Dihitung berdasarkan rumus:
vij = (Wi * t,_]) + w;
Keterangan:
wi= menyajikan koefisien bobot kriteria
tij= menyajikan elemen matriks yang dinormalisasi(N)
Langkah 4: Penentuan matriks area perkiraan perbatasan (G) (Determination of border approximate area matriks(G))
Area perkiraan batas untuk sertiap kriteria ditentukan dengan rumus:

1

v =

m m
@i = 1_[ Vij

Jj=1
Keterangan:

v;;= Menampilkan elemen matriks berbobot (V)

m= menyajikan jumlah total alternatif.

Langkah 5: Perhitungan elemen matriks jarrak alternatif dari daerah perkiraan perbatasan (Q) (Calculation of matrix elements
of alternative distance from the border approximate area(Q))

911 912 in
Q=921 Q22 Qon|eeeeeieiiii i [2.4]

Am1 9m2 9mn
Jarak alternatif dari daerah perbatasan perkiraan(q;;) ditentukan ebagai perbedaan elemen matriks tertimbang

(V) dan nilai daerah perkiraan perbatasan (G). Yang dapat di hitung menggunakan rumus:
Q=V-aG
Keterangan:
V= Elemen matriks tertimbang
G= Matriks Area perkiraanperbatasan
Langkah 6: Perengkingan alternative (Ranking alternatives)
Menjumlahkan elemen matriks Q dengan garis diperoleh nilai akhir dari fungsi kriteria alternatif dengan rumus:

n

Si = Zqij,j =12,..,.,n,1=12,.....m
j=i

Keterangan:

n= Kriteria

m= alternatif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi
penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. Banyaknya
kata pada bagian ini berkisar.
3.1 Penerapan Metode MABAC

Penerapan metode MABAC menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan E-Assessemt
Kelayakan Penerima Zakat di Lembaga Amil Zakat menggunakan metode MABAC
3.2 Menentukan Data Alternatif, Kriteria dan Bobot Penilaian

Berikut ini adalah Kriteria yang digunakan untuk menentukan kelayakan para calon penerima zakat yaitu:

Tabel 1. Nama Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

No Nama Kriteria Bobot (Wj) Jenis Kriteria
1 Penghasilan Keluarga 20 % Benefit
2 Hutang yang dimiliki 17% Benefit
3 Pekerjaan 10 % Benefit
4 Status Pernikahan 5% Benefit
5 Kepemilikan Rumah 10 % Benefit
6 Dinding Rumah 8 % Benefit
7 Luas Bangunan 5% Benefit
8 Listrik 8% Benefit
9 Kendaraan 7% Benefit
10 Jumlah Tanggungan 10 % Benefit

Kemudian dari data alternatif dilakukan konversi dari nilai yang telah ditentukan. Berikut ini merupakan data kriteria
penilian dari sistem E-Assessment Kelayakan penerima zakat menggunakan metode MABAC.

Tabel 12. Konversi Penilaian Alternatif dengan bobot Kriteria
Nama Cl C2 C3 C4 C5 C6 C7 (8
Wagini 5
Keliman 3
Bayu
Retno Sekar
Suryatik
Amir Hasan
Dermawan
Suarni
Adi Sumarno
0 Riski Andayu

z
o
(]
-
o

N
o
(BN

BPOOND U A WN R
ORr P WOoOITorToIN O
PR WWRRPRREPEW®W

A NONDNOWOOCITOITOIN WW
WWWWwwWwwww
anNnPNDdDDNDOoOITN OO
NEFEPNNDNNERPRFERPEPEDN
WWWPrWWWWWW
WNNWPrPWEADNDDNDDN
booooooooooooooooooo
PLOWWPrPowwowwD

3.3 Perhitungan Metode MABAC
1.  Membentuk Matrik Keputusan Awal
Dari data tabel 11 kemudian diubah kedalam matriks keputusan, sebegai berikut ini :
2 35 4 1 ]

Gk RW Ul CTN D Ul
== VW R = =W W
AN NW UTUT UTR W
W W WwW WwW W wWw
WN NN VTN U Ul
NR NN NP R RN
W W WwWhH WWw wWwwww
WRNNW-BWBNNN
AW WW WW WWw W W
W WW A WWWW

2. Normalisasi Element Matriks Awal
Kriteria 1 (C1)
Xij-x7

Rumus : t;;- pe
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ti . —m—=

1a-g—7 = 1,00
b=l
#=5_1~ "7
tyo——=0,25
Mg
Kriteria 2 (C2)

t oy =
12=3 7 0,50
fo ot 100
2.2= 3 1 - 4,

tro " 100
STt
Kriteria 3 (C3)

tao %033
13=5_, = Y

to o033
23=5 _, = U

tys. —— = 0,00
5
Kriteria 4 (C4)

5 —
t14e —— = 1,00

3
5-3

te o3 0,00
24=5 37
te o3 0,00
453" 7
Kriteria 5 (C5)

4-2

t15= STZ = 0,67
fe 22 21,00
23=5_2

4-2
t3_5: ﬁ = 0,67

Kriteria 6 (C6)

1-1
t1.6=m = 0,00
tpo——— =
62=5_1 1,00

1-1

tes=——= 0,00
21
Kriteria 7 (C7)

0273 000
7.1= 4 — 3 - Y,
6273 000
7.2= 4 — 3 - Y,
t ~3 .00
73=3_3 = O
Kriteria 8 (C8)
)
to_.—— =
81=3_> 0,00
e 272 600
B2=3 5 = U
t ~Z 000
A2
Kriteria 9 (C9)
ter 273 000
91=73_3 = "
tgre —— = 0,00
9224 3
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tg3-——=0,00
33
Kriteria 10 (C10)

t10,1= m = 0,00
3—-3
t10.2= -3 0,00
t10.3= 7-3 0,00
3. Perhitungan Elemen matriks Tertimbang (V)
Rumus : v;; = (w; * t;;) + w;
Kriteria 1 (C1):
vy1 = (0,20 « 1,00) + 0,20 = 0,40
vi, = (0,20 % 0,75) + 0,20 = 0,35
v,z = (0,20 % 0,25) + 0,20 = 0,25
Kriteria 2 (C2):
v,1 =1(0,17% 0,50) + 0,17 = 0,26
vy, = (0,17 « 1,00) + 0,17 = 0,34
vy3 = (0,17 « 1,00) + 0,17 = 0,34
Kriteria 3 (C3):
v, = (0,10« 0,33) + 0,10 = 0,13
vs, = (0,10« 0,33) + 0,10 = 0,13
vs3 = (0,10 « 0,00) + 0,10 = 0,10
Kriteria 4 (C4) :
v4, = (0,05 % 1,00) + 0,05 = 0,10
v4, = (0,05« 0,00) + 0,05 = 0,05
v43 = (0,05« 0,00) + 0,05 = 0,05
Kriteria 5 (C5) :
ve, = (0,10 % 0,67 )+ 0,10 = 0,17
vs, = (0,10 * 1,00) + 0,10 = 0,20
ves = (0,10 * 0,67 )+ 0,10 = 0,17
Kriteria 6 (C6) :
Ve, = (0,08 * 0,00) + 0,08 = 0,08
Ve, = (0,08 * 1,00) + 0,08 = 0,16
ve3 = (0,08 = 0,00) + 0,08 = 0,08
Kriteria 7 (C7) :
v, 1 = (0,05 % 0,00) + 0,05 = 0,05
v,, = (0,05 % 0,00) + 0,05 = 0,05
v, 3 = (0,05« 0,00) + 0,05 = 0,05
Kriteria 8 (C8) :
vg, = (0,08 = 0,00) + 0,08 = 0,08
vg, = (0,08 = 0,00) + 0,08 = 0,08
vg3 = (0,08« 0,00) + 0,08 = 0,08
Kriteria 9 (C9) :
Vo, = (0,07 * 0,00) + 0,07 = 0,07
Ve, = (0,07 * 0,00) + 0,07 = 0,07
Vg3 = (0,07 = 0,00) + 0,07 = 0,07
Kriteria 10 (C10) :
Vi01 = (0,10 * 0,00 ) + 0,10 = 0,10
V02 = (0,10 * 0,00) + 0,10 = 0,10
Vi03 = (0,10 % 0,00) + 0,10 = 0,10

4. Penentuan Matriks Area Perkiraan Perbatasan (G)
1/
Rumus : g; = ([T]%, vi;) "

Kriteria 1 :

g1 = (Vag* VoqxVaqx VygxVsgx Vgg s Vo x Vg Vo + V)%

Geq= (0,40 *0,35* 0,25 * 0,40 * 0,40 * 0,40 * 0,30 * 0,20 * 0,20 * 0,40)%1 = 0,32
Kriteria 2 :

G2 = (Vig* Voo s Vapx VypxVsyx Ve Vop s Vgp v Vgy +Vi02)%
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Gcp- (0,26 0,34*0,34*0,17 *0,17 *0,17 *0,34*0,34 * 0,17 *0,17)%1=0,23
Kriteria 3 :

g3 = Viz* Vogx Vg VygxVog* VegxVygx Vgg*Vos + Vg3 )t

Ges- (0,13%0,13*0,10 *0,20 * 0,20 *0,20 *0,13* 0,10 *0,10 *0,17)*1=0,14
Kriteria 4 (C4):

Ga=Via* VouxVagx VaasxVsax Vg Voyx VauxVoy +Vi04)%"

Gea= (0,10 * 0,05 * 0,05 *0,05 *0,05 *0,05*0,05*0,05* 0,05 *0,05)% = 0,05
Kriteria 5 (C5):

gs = Vis* VogxVagx VygxVog* Vg xVygx Vgs*Vos +Vigs )t

Ges- (0,17 0,20 *0,17 *0,20 *0,10 *0,10 * 0,10 * 0,10 * 0,10 *0,13)*1= 0,14
Kriteria 6 (C6) :

g6 = (Vig* Vag*Vag* Vig*Vsg* Vog*Vyg* VagxVog +Vige)!

Gee= (0,08 0,16 * 0,08 *0,08 *0,08 *0,16 * 0,16 * 0,16 * 0,08 * 0,16)*1= 0,11
Kriteria 7 (C7) :

g7 =Vig* VaygxVagx Vyg s Vsyx Vg xVogx VgrxVoy + Vg5 )01

Gcy= (0,05 *0,05*0,05*0,06 *0,05 *0,05*0,10 * 0,05 * 0,05 * 0,05)%1 = 0,05
Kriteria 8 (C8) :

gs = (Vig* VogxVagx VygxVsgx Vog*Vygx VggxVog +Vigg)™"

Gcg= (0,08 0,08 0,08 0,16 *0,12 *0,16 *0,12 * 0,08 * 0,08 * 0,12)%1=0,10
Kriteria 9 (C9) :

Go = (Vig* Vog* Vg VygxVsgx Veg*Vygx VggxVog +Vige )0t

Geo= (0,07 * 0,07 *0,07 *0,07 *0,07 *0,07 *0,07 *0,07 * 0,07 * 0,14)%* = 0,08
Kriteria 10 (C10):

g10 = (V110 * Voo * Vaa0 * Va0 * Vsao * Voo * V710 * Vaio * Voo + Vioao )0t

Geyo= (0,10 *0,10 * 0,10 * 0,10 * 0,20 *0,20 * 0,10 * 0,10 * 0,10 * 0,20)>*=0,12
5. Perhitungan Elemen Matriks Jarak Alternatif Dari Daerah Perkiraan Perbatasan
Rumus:Q =V -G

Kriteria 1 :

Q.1 =0,40-0,32= 0,08
Q,,=1035-0,32= 0,03
Q;, =0,25—-0,32 = —0,07
Kriteria 2 :

Q., =0,26—-0,23 = 0,02
Q,, =034-0,23= 0,11
Q;, =0,34-0,23 = 0,11
Kriteria 3:

Q.5 =013-0,14 = 0,01
Q,5; =013-0,14 = 0,01
Q55 =0,10— 0,14 = —0,04
Kriteria 4 :

Q.4 =0,10—-0,05 = 0,05
Q,, = 0,05—-0,05= 0,00
Q;, = 0,05 —-0,05 = 0,00
Kriteria 5 :

Q.5 =0,17—-0,14 = 0,03
Q.5 =0,20— 0,14 = 0,06
Q35 =017 — 0,14 = 0,03
Kriteria 6 :

Q.6 =0,08—-10,11 = —0,03
Q,¢ =016 —-0,11 = 0,05
Q;¢ =0,08—-0,11 = —0,03
Kriteria 7 :

Q.7 =0,05-0,05= 0,00
Q,, =0,05—-0,05= 0,00
Q;, =0,05—-0,05= 0,00
Kriteria 8 :

Q.5 =0,08—-0,10 = —0,02
Q,5 =0,08—-0,10 = —0,02
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Qs = 0,08 —0,10 = —0,02

Kriteria 9 :

Q, = 0,07 — 0,08 = —0,01

Q,0 = 0,07 —0,08 = —0,01

Qs = 0,07 — 0,08 = —0,01

Kriteria 10 :

Q10 =010 —0,12 = —0,02

Q510 = 0,10 — 0,12 = —0,02

Q310 = 0,10 — 0,12 = —0,02

6. Perangkingan Alternatif

Rumus:i = Z};i qij,j=12,..,.,n1=12,....m

S, = (0,08) + (0,02) + (—0,01) + (0,05) + (0,03) + (=0,03) + (0,00) + (—0,02) + (—0,01) + (—0,02) = 0,08
S, = (0,03) + (0,11) + (=0,01) + (0,00) + (0,06) + (0,05) + (0,00) + (—0,02) + (=0,01) + (—0,02) = 0,18
S3 = (=0,07) + (0,11) + (=0,04) + (0,00) + (0,03) + (—=0,03) + (0,00) + (=0,02) + (=0,01) + (=0,02) =
-0,07

Hasil perhitungan nilai skor penilaian (Si) dalam tabel berikut ini:
Tabel 13. Nilai Skor Penilian

No Nama Alternatif Nilai Si Rangking
1 Wagini 0,08 7
2 Keliman 0,18 3
3 Bayu Agung -0,07 8
4 Retno Sekar 0,12 4
5 Suriyatik 0,08 6
6 Amir Hasan 0,30 1
7 Della Maulida 0,12 5
8 Suarni -0,11 9
9 Adi Sumarno -0,36 10
10 Rizky Andayu 0,23 2

3.4 Implementasi Sistem
Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan desktop Visual Basic Studio 2010 :

1. Form Login

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke
menu utama. Adapun berikut adalah tampilan Form Login:

Gambar 1. Form Login
2. Form Menu Utama

Form Menu Utama ini digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Alternatif, Form Kriteria, Form Proses
Mabac, dan Form Laporan. Berikut ini merupakan tampilan dari Form Menu Utama.
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Gambar 2. Form Menu Utama
3. Form Data Alternatif
Form ini adalah form yang digunakan untuk mengelola data alternatif yang ada pada sistem. Berikut ini merupakan
tampilan antarmuka dari Form Data Alternatif.

A b

Gambar 3. Form Data Alternatif

4. Form Data Kriteria
Form Kriteria adalah form yang digunakan untuk mengelola data kriteria yang ada pada sistem. Adapaun berikut
merupakan tampilan dari form Kriteria.

Nama Kntena

FPendapatan
Hulang

Pl sarjoasary
Stestun Pesrruk
Kepermblcan
Dinding Rum .
Luas Dangun...
Uistnk
Kendaraan
Jumiah Tang...

Gambar 4. Form Data Kriteria

5. Form Proses MABAC
Form Proses Mabac digunakan untuk mengelola data alternatif dan mencari hasil keputusan prioritas untuk
pendistribusian zakat. Adapun berikut merupakan tampilan dari Form Proses MABAC.

Gambar 5. Form Proses MABAC
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6.

Form Laporan
Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari perhitungan Metode Mabac yang dimana pada
kasus ini digunakan dalam hal mengelola data penentuan penerima zakat di Lembaga Amil Zakat Kabupaten Deli

Serdang. Berikut ini merupakan tampilan dari Form Laporan.

JL Mabom Ny

BAZNAS KAB

lf._ln.lI S F. RIDAN

Suamatem U

L&

ek Pa
ERAM s i Namadls Nlkaim) Bangkng
Aoos Amir Hassn 0.32 Faonglkang 1
ADLC Risky Andasyu )23 Panghing 2
A0O2 Keliman 19 Manglang 3
ADO4 Rotne 5elka ) 14 Banglang 4
ADOT Dala Mwullde 013 Manglang 3
ADO2 Sutivanik )10 Favglong 6
ADO Y Woag int ) 10 Fang kang

ADO3 Bayu Agung 0.03 Pangking ¥
ACOS Suarm 0.09 Foang kang 9

ADOS Adi Aumame 0 Rangling 10

Gambar 6. Form Laporan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya dalam

menentukan kelayakan penerima zakat dengan menggunakan metode Multi-Attribute Border Approximation Area
Comparison (MABAC), dapat membantu daalam pengambilan keputusan untuk menentukan prioritas calon penerima
zakat dengan beberapa kriteria yang menjadi bahan pertimbangan.
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